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Abstrak

Kemasan keripik tempe “Mama Tina” saat ini menghadapi tantangan serius dalam pasar online akibat kemasan plastik transparan
yang tidak mampu melindungi produk selama pengiriman, sehingga menyebabkan keripik remuk dan kehilangan kerenyahan.
Selain itu, desain kemasan yang tradisional, ukuran yang terlalu besar, dan label yang kurang informatif dianggap kurang menarik
dibandingkan kompetitor lainnya, sehingga mengurangi daya tarik visual dan kepercayaan konsumen terhadap merek. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan kemasan baru dengan menentukan konsep desain berdasarkan preferensi konsumen. Metode
Kansei Engineering (KE) digunakan untuk menganalisis aspek emosional konsumen serta mengubahnya menjadi spesifikasi
desain yang tepat. Penelitian ini juga didukung oleh metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) untuk
mengidentifikasi kata Kansei yang relevan, dan metode K-Nearest Neighbors (KNN) untuk menentukan konsep desain kemasan.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 65 sampel kemasan, dan 27 kata Kansei yang diekstraksi menggunakan metode TF-IDF,
kemudian dilakukan uji validitas menghasilkan 16 kata Kansei valid. Hasil penelitian menggunakan metode KNN menghasilkan
2 kelas untuk menentukan konsep desain. Kelas 0 menghasilkan konsep “Attractive” dan kelas 1 menghasilkan konsep
“Functional”, serta nilai K optimal terdapat pada K = 5 dengan nilai akurasi 1.0 atau 100%.

Kata Kunci: Keripik Tempe; KNN; Pengembangan Kemasan; TF-IDF

Abstract

The current packaging of “Mama Tina's” tempeh chips face serious challenges in the online market due to transparent plastic
packaging that is unable to protect the product during shipping, causing the chips to crumble and lose crispness. In addition, the
traditional packaging design, oversized size, and uninformative labels are considered less attractive than competitors, reducing
visual appeal and consumer trust in the brand. The purpose of this study is to determine the packaging design concept of “Mama
Tina” tempeh chips according to consumer preferences. The Kansei Engineering (KE) method is used to analyze the emotional
aspects of consumers and convert them into appropriate design specifications. This research is also supported by the Term
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) method to identify relevant Kansei words, and the K-Nearest Neighbors (KNN)
method to determine the packaging design concept. Based on the analysis results, 65 packaging samples were obtained, and 27
Kansei words were extracted using the TF-IDF method, then a validation test was carried out resulting in 16 valid Kansei words.
The results of research using the KNN method produce 2 classes to determine the design concept. Class 0 produces the concept
of “Attractive” and class 1 produces the concept of “Functional”. The optimal K value is K = 5 with an accuracy value of 1.0 or
100%.
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1. Introduction

Kemasan produk memegang peranan krusial tidak hanya sebagai pelindung fisik produk, tetapi juga sebagai media
komunikasi visual yang mampu menarik perhatian konsumen dan membangun citra merek. Desain kemasan yang
efektif dapat mempengaruhi keputusan pembelian dengan menyampaikan identitas dan nilai perusahaan secara jelas,
sekaligus meningkatkan daya saing produk di pasar [1]. Selain fungsi protektif, kemasan yang dirancang dengan baik
harus mampu menyampaikan informasi produk secara estetis dan fungsional, menciptakan kesan positif, serta
memenuhi kebutuhan konsumen akan kemudahan dan kepraktisan [2]. Dengan demikian, rancangan desain kemasan
yang tepat dapat meningkatkan ketertarikan serta keputusan pembelian konsumen [3].

UMKM keripik tempe "Mama Tina" saat ini menghadapi tantangan serius di pasar online terkait kemasan
produknya, dimana kemasan plastik transparan yang digunakan tidak cukup melindungi keripik tempe selama
pengiriman, sehingga menyebabkan produk menjadi remuk dan kehilangan kerenyahan. Selain itu, desain kemasan
yang masih tradisional dan ukuran kemasan yang terlalu besar membuat produk kurang menarik secara visual
dibandingkan kompetitor [4]. Padahal, desain kemasan berperan sebagai kesan pertama konsumen dan dasar
penentuan konsep produk yang dapat memperkuat citra merek sekaligus menarik minat pembeli [1]. Label kemasan
yang kurang informatif juga mengurangi kemampuan konsumen dalam membuat keputusan pembelian yang tepat [5].
Jika desain kemasan tidak segera diperbaiki, maka produk "Mama Tina" berisiko kehilangan daya saing dan penjualan
di pasar online menurun [6].

Pengembangan konsep desain “Mama Tina” perlu dilakukan untuk menyesuaikan dengan perubahan preferensi
dan kebutuhan konsumen yang terus berkembang [7]. Dalam penelitian Kansei Engineering, konsep desain kemasan
berfungsi menangkap dan mengintegrasikan aspek emosional konsumen untuk mendukung evaluasi kesesuaian
produk dengan strategi bisnis [8]. Konsep desain juga berfungsi membandingkan tujuan pengembangan produk
dengan produk lain dan juga memastikan kemasan memenuhi fungsi praktis sekaligus membangun ikatan emosional
dengan konsumen [9].

Metode Kansei Engineering (KE) digunakan sebagai pedoman dalam pengembangan konsep desain kemasan. KE
berfungsi untuk menganalisis aspek psikologis dan perasaan konsumen, mengubahnya menjadi spesifikasi kemasan
yang tepat. Metode ini membantu mengidentifikasi hubungan kuantitatif antara emosi konsumen dan elemen produk
[10]. Metode Kansei Engineering (KE) telah diterapkan dalam beberapa tahun terakhir untuk pengembangan kemasan
seperti pengembangan kemasan rujak buah potong dengan menggunakan metode Kansei Engineering dan Principal
Component Analysis (PCA) [8], pengembangan kemasan kue tambang di UMKM Sumber Jaya dengan pendekatan
Analisis Faktor dan Quantification Theory Type—I (QTT-1) berbasis Kansei Engineering [11], dan pengembangan
desain kemasan kopi djamudju roast bean menggunakan metode Analisis Faktor dan Analisis Konjoin [12].

Metode pendukung lainnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah Term Frequency - Inverse Document
Frequency (TF-IDF) dan K-Nearest Neighbor (KNN). TF-IDF digunakan untuk menilai tingkat signifikansi suatu
kata dalam sebuah dokumen, sehingga menghasilkan bobot kata Kansei yang relevan [13]. KNN digunakan untuk
mengklasifikasi kata Kansei dan menentukan konsep desain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemasan baru dengan menentukan konsep desain berdasarkan
preferensi konsumen menggunakan metode Kansei Engineering, TF-IDF, dan KNN sebagai metode pendukung.
Penentuan konsep desain sangat penting untuk memandu proses desain, memastikan keselarasan dengan tujuan dan
kebutuhan konsumen, serta memberikan kerangka acuan yang konsisten selama pengembangan produk [14]. Gap
penelitian ini terletak pada penggunaan metode KNN yang belum diterapkan dalam konteks pengembangan kemasan.
Penerapan metode tersebut diharapkan dapat menghasilkan rancangan konsep desain yang sesuai dengan preferensi
konsumen, sehingga mampu meningkatkan nilai penjualan baik di pasar offline maupun online, serta menarik
perhatian konsumen untuk membeli dan mengkonsumsi produk tersebut.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Kansei Engineering (KE) yang didukung oleh metode Term Frequency -
Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan K-Nearest Neighbor (KNN). Berikut adalah diagram alir penelitian yang
ditunjukkan pada Gambar 1.

Sampel
Kemasan
Mulai Identifikasi dan Pengumpulan Sampel Pengumpulan Kata Identifikasi dan Seleksi Kata Kansei Kata Kansei
Perumusan Masalah Kemasan Kansei Menggunakan Metode TF-IDF

- Analisis Konsep IR —— " ‘
Selesai Kuus.f.-p dengan Metode K- Valid dan Realibel Melskukan U]l“ 2 !uhtas dan Ujt Evaluasi Kata Kansei
Desain i X Y Realibilitas
Nearst Neighbor a
Tidak

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

2.1 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Tujuan identifikasi masalah adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi pentingnya masalah yang ada dalam
objek penelitian. Proses ini dimulai dengan pengamatan langsung dan tinjauan literatur, diikuti dengan survei
kepada konsumen untuk mendapatkan wawasan lebih mendalam tentang pandangan mereka terhadap masalah
tersebut.

2.2 Pengumpulan Sampel Kemasan

Sampel kemasan digunakan sebagai alat stimulus untuk menggali emosi konsumen dalam mencari kata
Kansei dan juga menjadi referensi untuk perancangan kemasan. Jumlah minimal sampel kemasan yang
digunakan dalam penelitian Kansei Engineering adalah antara 20 hingga 25 sampel [15]. Sampel tersebut
dikumpulkan sesuai dengan segmentasi konsumen dan kemasan yang tepat untuk produk keripik tempe.
Keripik umumnya menggunakan kemasan berbahan aluminium foil atau metalized karena praktis dan aman
[4], [16]. Kemasan Standing pouch juga populer di kalangan UMKM karena menarik dan efisien [17]. Oleh
karena itu, sampel kemasan yang dikumpulkan melalui internet mencakup kemasan berbahan aluminium foil
dan metalized, kemasan standing pouch, serta gambar - gambar kemasan produk dengan spesifikasi mirip
objek penelitian.

2.3 Pengumpulan Kata Kansei

Tujuan pengumpulan kata Kansei adalah untuk menghasilkan desain kemasan yang sesuai dengan persepsi
konsumen terhadap produk. Jumlah kata Kansei yang lazim digunakan berkisar antara 15 hingga 30 kata [18].
Pengumpulan kata Kansei dapat dilakukan melalui wawancara langsung atau kuesioner terbuka menggunakan
Google Form. Responden dipilih dengan metode Purposive Judgment Sampling, dimana peneliti menentukan
siapa yang memenuhi kriteria sampel dengan jumlah responden yang dibutuhkan berkisar antara 20 hingga 30
[15]. Kriteria sampel yang dipilih adalah responden yang mengkonsumsi keripik tempe “Mama Tina”.

2.4 Identifikasi dan Seleksi Kata Kansei dengan Metode TF-IDF

Kata Kansei yang diperoleh dari pengisian kuesioner terbuka diidentifikasi dan diseleksi menggunakan
metode TF-IDF melalui Google Collab dengan bahasa pemrograman Python. Metode ini berfungsi untuk
mengekstrak dan mereduksi kata Kansei dengan cara perhitungan dan pembobotan kata dengan teknik
cleansing, case folding, tokenizing, filtering, dan stemming [19]. Proses ini bertujuan untuk mendapatkan kata
Kansei yang representatif dan mengeliminasi kata-kata yang memiliki makna serupa untuk menghindari
pengulangan.
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2.5 Evaluasi Kata Kansei dengan Sampel Kemasan

Proses evaluasi kata Kansei dengan sampel kemasan bertujuan untuk menilai hubungan antara sampel
kemasan dengan kata Kansei. Penilaian dilakukan melalui wawancara offline maupun online kepada 15
responden dengan kriteria 5 expert panelis desain dan 10 konsumen loyal, menggunakan kuesioner berbasis
Semantic Differential (SD) 1. Setiap kata Kansei dinilai dengan memasangkan kata tersebut dengan
antonimnya menggunakan skala 7 poin yang dianggap sebagai metode paling akurat dan mudah digunakan
[20]. Penilaian dilakukan dengan skala 1, 2, atau 3 untuk kata Kansei positif dan -1, -2, atau -3 untuk kata
Kansei negatif.

2.6 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS untuk memastikan akurasi
data hasil penelitian. Jika nilai R hitung kata Kansei > dari nilai R tabel pada taraf signifikansi 5%, maka kata
tersebut dianggap valid. Sebaliknya, jika R hitung < kata Kansei akan dieliminasi [21]. Pengujian dilakukan
berulang kali hingga semua kata Kansei dinyatakan valid, setelah itu dilakukan uji reliabilitas. Kata Kansei
dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha (o)) > 0,6 [21].

2.7 Pengolahan Kata Kansei dengan Metode KNN

Kata Kansei yang telah dinyatakan valid dan reliabel kemudian diekstraksi dengan menggunakan metode K-
Nearest Neighbor (KNN) untuk menentukan konsep desain. Proses ini dimulai dengan menentukan nilai
parameter K, yang menunjukkan jumlah tetangga terdekat yang akan dipertimbangkan dalam klasifikasi [22].
Jarak antar data dihitung menggunakan rumus Euclidean Distance, yang dinyatakan sebagai berikut [23]:

D = Xi_,(xi — yi)® )

di mana xi dan yi adalah nilai dari fitur ke-i dari dua titik data yang dibandingkan. Setelah jarak dihitung, data
baru akan diklasifikasikan ke dalam kelas mayoritas dari tetangga terdekatnya.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan melalui wawancara offline dan online dengan 30 responden pengguna keripik
tempe "Mama Tina". Survei menunjukkan kemasan saat ini kurang memenuhi standar karena plastik
transparan tidak melindungi produk dengan baik, menyebabkan penurunan kualitas. Desain label yang
tradisional, ukuran kemasan terlalu besar, dan informasi kurang menarik dibanding kompetitor. Hal ini
didukung dengan kuesioner terbuka yang menyatakan bahwa 100% responden setuju kemasan perlu
dikembangkan.

3.2 Sampel Kemasan

Sampel kemasan dalam penelitian ini digunakan sebagai referensi bagi responden untuk mewujudkan
visualisasi kemasan yang ideal. Berdasarkan hasil observasi melalui internet didapatkan 99 sampel awal,
kemudian sampel awal tersebut diseleksi berdasarkan material, bentuk, serta gambar - gambar kemasan produk
dengan spesifikasi mirip objek penelitian [8]. Hasil proses seleksi didapatkan 65 sampel terpilih yang dapat
dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut.

3.3 Identifikasi dan Seleksi Kata Kansei dengan Metode TF-IDF

Hasil kuesioner terbuka diseleksi menggunakan metode TF-IDF untuk menentukan kata Kansei. Data yang
diperoleh diproses melalui tahap preprocessing agar terstruktur [13]. Proses ini mencakup penghilangan
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duplikasi kata, serta langkah-langkah seperti case folding, tokenizing, filtering, dan stemming untuk
mengekstrak kalimat menjadi kata-kata. Setelah tahap preprocessing, nilai Term Frequency (TF), Inverse
Document Frequency (IDF), dan bobot (W) dihitung. Dari analisis tersebut, teridentifikasi 54 kata utama yang
mencerminkan ekspresi responden mengenai pengalaman mengkonsumsi keripik tempe "Mama Tina",
keluhan tentang kemasan, dan saran perbaikan kemasan, yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pembobotan TF-IDF

Kata Bobot Kata Bobot Kata Bobot
Informatif 6.3624 Kemasan Murah 1.3326  Ilustratif Indonesia 0.4434
Atraktif 6.3116 Garing 1.3166  Asin 0.4434
Desain Menggambarkan Enak 5.2517 Eyecatching 1.0828  Kemasan Plastik 0.4432
Modem 5.2175 Rasa Bervariasi 1.0567  Tradisional 0.4408
Desain Menggambarkan Renyah 4.7806 Kompleks 1.0528  Premium 0.4408
Ilustratif 42191 Tidak Berminyak 0.9573  Putih 0.4408
Gurih 4.0883 Bikin Ketagihan 0.9128  Terdapat Varian Rasa 0.4342
Ukuran Label Sedang 3.6310 Original 0.8967  Elegan 0.4342
Ziplock 3.3384 Mudah Dipajang 0.8480  Reusable 0.4342
Standing Pouch 3.1103 Pedas 0.8245 Useable 0.4293
Kemasan Multilayer 2.1051 Balado 0.8242  Warm 0.4293
Mudah Disimpan 2.0328 Layout Rapih 0.7373  Merah 0.3975
Kemasan Kokoh 1.9843 Sapi Panggang 0.7221 Window 0.3975
Ukuran Kemasan Sedang 1.6854 Mudah Digunakan 0.6904  Warna Menggambarkan 0.3925

Rasa

Ukuran Sesuai 1.5169 Mudah Ditutup 0.6861 Kemasan Menjual 0.3757
Praktis 1.4225 Unity 0.6190  Simple 0.3757
Kemasan Tahan Lama 1.3862 Ukuran Font Sedang 0.4680  Unik 0.3757
Mudah Dibawa 1.3662 Kemasan Aman 0.4434  Wangi Menggugah Selera 0.3757

Pembobotan yang ditampilkan pada Tabel 1 perlu diklasifikasikan agar lebih terorganisir dan memudahkan
dalam proses analisis. Klasifikasi ini dibagi menjadi dua kelompok utama, yaitu desain karakteristik dan kata
Kansei. Desain Karakteristik dikelompokkan ke dalam enam kategori, meliputi material, warna, struktur,
elemen desain, kesan, dan fitur [24]. Hasil klasifikasi pembobotan untuk desain karakteristik dapat dilihat pada
Tabel 2.

Desain karakteristik yang memiliki nilai bobot tertinggi dapat memberikan insight penting untuk
menciptakan kemasan sesuai preferensi konsumen. Desain kemasan keripik tempe “Mama Tina”
mengutamakan material ‘multilayer’ (2.105) untuk perlindungan dan daya tahan [25], struktur ‘standing
pouch’ (3.1103) untuk kemudahan penyimpanan dan daya tarik visual [26], serta ‘ukuran label sedang’
(3.6310) agar informasi mudah dibaca dan menarik perhatian [27]. Fitur ‘ziplock’ (3.3384) menunjukkan
preferensi kemasan praktis yang menjaga kesegaran [28], sementara warna ‘putih’ (0.4408) memberikan kesan
bersih dan modern [29]. Kesan ‘garing’ (1.3166) mencerminkan harapan produk renyah [30]. /nsight dari nilai
bobot ini menjadi panduan strategis untuk merancang kemasan yang tidak hanya menarik secara visual tetapi
juga memenuhi kebutuhan konsumen secara fungsional dan estetis.
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Gambar 2. Sampel Kemasan Terpilih
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Tabel 2. Desain Karakteristik

Material Bobot Warna Bobot

Kemasan Multilayer 2.1051 Putih 0.4408

Kemasan Plastik 0.4432 Warm 0.4293

Struktur Bobot Merah 0.3975

Standing Pouch 3.1103 Warna Menggambarkan Rasa 0.3925

Elemen Desain Bobot Kesan Bobot

Ukuran Label Sedang 3.6310 Garing 1.3166

Ukuran Kemasan Sedang 1.6854 Rasa Bervariasi 1.0567

Ukuran Sesuai 1.5169 Tidak Berminyak 0.9573

Layout Rapih 0.7373 Bikin Ketagihan 0.9128

Ukuran Font Sedang 0.4680 Original 0.8967

[lustratif Indonesia 0.4434 Pedas 0.8245

Terdapat Varian Rasa 0.4342 Balado 0.8242

Fitur Bobot Sapi Panggang 0.7221

Ziplock 3.3384 Wangi Menggugah Selera 0.3757
Window 0.3975

Selain klasifikasi desain karakteristik, analisis terhadap respon emosional konsumen juga
menghasilkan kata sifat yang kemudian ditetapkan sebagai kata Kansei. Dalam penelitian ini terdapat 27
pasang kata Kansei beserta negasi yang dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 27 kata Kansei yang memiliki bobot tertinggi. Kata Kansei dengan nilai
bobot tinggi adalah kata-kata yang secara konsisten disebutkan oleh para responden [31]. Kata Kansei dengan
bobot tertinggi sangat relevan untuk kemasan keripik tempe "Mama Tina", seperti ‘informatif’ (6.3642) yang
menekankan pentingnya kemasan menyampaikan informasi jelas dan lengkap. Kata ‘atraktif’ (6.3116)
menunjukkan desain harus menarik perhatian, sementara ‘desain menggambarkan enak’ dan ‘modern’
(5.2517) mencerminkan harapan kemasan estetis dan berkualitas. ‘Desain menggambarkan renyah’ (4.7806)
menandakan kemasan harus merepresentasikan tekstur produk, ‘ilustratif’ (4.2191) menekankan elemen visual
yang mendukung komunikasi, dan ‘desain menggambarkan gurih’ (4.0883) menonjolkan kesan rasa lezat yang
diharapkan konsumen. Dengan demikian, nilai bobot tinggi dari kata-kata Kansei ini menjadi panduan strategis
dalam merancang kemasan yang tidak hanya menarik tetapi juga memenuhi ekspektasi konsumen secara
fungsional dan emosional.
Tabel 3. Kata Kansei

Bobot Kata Kansei Negasi Kata Kansei Bobot Kata Kansei Negasi Kata Kansei
6.3642  Informatif Tidak informatif 1.0528 Kompleks Tidak Kompleks
63116  Atraktif Tidak atraktif 0.8480 Mudah Dipajang Tidak Mudah
Dipajang
5.2517  Desain Menggambarkan Desain Tidak 0.6904 Mudah Digunakan Tidak Mudah
Enak Menggambarkan Enak Digunakan
52517  Modem Tidak Modern 0.6861 Mudah Ditutup Tidak Mudah Ditutup
4.7806  Desain Menggambarkan Desain Tidak 0.6190 Unity Tidak Unity
Renyah Menggambarkan Enak
42191  Tlustratif Tidak Ilustratif 0.4434 Kemasan Aman Kemasan Tidak Aman
4.0883  Desain Menggambarkan Desain Tidak 0.4408 Tradisional Tidak Tradisional
Gurih Menggambarkan
Gurih
2.0328  Mudah Disimpan Tidak Mudah 0.4408 Premium Tidak Premium
Disimpan
1.9843  Kemasan Kokoh Kemasan Tidak Kokoh 0.4342 Elegan Tidak Elegan
1.4225  Praktis Tidak Praktis 0.4342 Reusable Tidak Reusable
1.3862  Kemasan Tahan Lama Kemasan Tidak Tahan 0.4293 Useable Tidak Useable
Lama
1.3662  Mudah Dibawa Tidak Mudah Dibawa 0.3757 Simpel Tidak Simpel
1.3326  Kemasan Murah Kemasan Tidak Murah 0.3757 Unik Tidak Unik
1.0828  Eyecatching Tidak Eyecatching
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3.4 Evaluasi Kata Kansei dengan Sampel Kemasan

Evaluasi kata Kansei dilakukan dengan menyebarkan kuesioner Semantic Differential 1 berisi 65 pertanyaan
yang menguji 27 kata Kansei dan antonimnya pada 65 sampel kemasan kepada 15 responden, terdiri dari 5
expert panelis desain dan 10 konsumen loyal, melalui wawancara offline dan online. Responden menilai
menggunakan skala 7 poin dari -3 (antonim) hingga 3 (kata Kansei), dan hasil data ini digunakan untuk
menguji validitas dan reliabilitas.

3.5 Pengujian Validitas dan Pengujian Reliabilitas

Hasil nilai evaluasi kata Kansei dan sampel kemasan selanjutnya dilakukan pengujian validitas dan
reliabilitas dengan perangkat lunak IBM SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar
5%, menggunakan rumus derajat kebebasan (df) = n-2. Dimana nilai n adalah jumlah sampel, sehingga 65 - 2
= 63. Berdasarkan df = 63 dan tingkat signifikansi 5%, diperoleh nilai R Tabel sebesar 0,2461. Pengujian
dinyatakan valid jika nilai R Hitung lebih besar dari R Tabel [21]. Hasil pengujian validasi untuk kata Kansei
dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4 merupakan hasil pengujian validasi setelah dilakukan sebanyak 3 kali, dengan menghasilkan 16
kata Kansei yang dinyatakan valid. Kata Kansei yang dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan pengujian
reliabilitas. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha (o) sebesar 0,840 lebih
besar dari 0,6. Dengan demikian, 16 data hasil kuesioner Semantic Differential 1 dinyatakan reliabel dan
memenuhi kriteria yang ditetapkan untuk reliabilitas berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha.

Tabel 4. Hasil Pengujian Validasi

No Kode Kata Kata Kansei Correlations
Kansei R Tabel R Hitung Keterangan
1 1 Informatif 0,2461 0,662 VALID
2 2 Atraktif 0,2461 0,804 VALID
3 3 Modem 0,2461 0,642 VALID
4 4 Ilustratif 0,2461 0,688 VALID
5 5 Mudah Disimpan 0,2461 0,330 VALID
6 6 Kemasan Kokoh 0,2461 0,259 VALID
7 11 Eyecatching 0,2461 0,787 VALID
8 12 Kompleks 0,2461 0,598 VALID
9 16 Unity 0,2461 0,369 VALID
10 17 Kemasan Aman 0,2461 0,274 VALID
11 18 Tradisional 0,2461 0,369 VALID
12 22 Usable 0,2461 0,255 VALID
13 24 Unik 0,2461 0,659 VALID
14 25 Desain Menggambarkan Enak 0,2461 0,621 VALID
15 26 Desain Menggambarkan Renyah 0,2461 0,579 VALID
16 27 Desain Menggambarkan Gurih 0,2461 0,534 VALID

3.6 Penentuan Konsep Desain dengan Metode K-Nearest Neighbor (KNN)

Nilai rata-rata dari kata Kansei yang valid dan reliabel digunakan untuk mengklasifikasikan kata Kansei
dengan metode K-Nearest Neighbor (KNN) yang diolah menggunakan Google Collab. Proses analisis KNN
terdiri dari dua langkah utama: pertama, menentukan nilai K yang optimal dengan menghasilkan grafik nilai
K seperti yang ditampilkan pada Gambar 3 dan kedua menentukan kelas klasifikasi untuk melihat penyebaran
kata Kansei, seperti terlihat pada Gambar 4.
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Accuracy vs. k Value

Cross-Validated Accuracy

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29
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Gambar 3. Grafik Nilai K

Berdasarkan Gambar 3, dapat disimpulkan bahwa nilai K optimal diperoleh pada K = 5 dengan akurasi
tertinggi sebesar 100%. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa nilai K
optimal umumnya berada pada kisaran 3 hingga 7 untuk dataset berukuran kecil hingga sedang [32].

KNN Classification Dataset Visualization
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Gambar 4. Hasil Klasifikasi Kelas KNN

Gambar 4 menunjukkan visualisasi hasil klasifikasi menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN)
pada data yang telah direduksi dimensinya menggunakan PCA (Principal Component Analysis). Terdapat dua
kelas yang divisualisasikan, yaitu kelas 0 dan kelas 1. Dua kelas tersebut menggambarkan adanya perbedaan
karakteristik yang jelas antara keduanya. Dua kelas tersebut kemudian disajikan dalam Tabel 5 yang
menampilkan kata Kansei dari masing-masing kelas untuk memudahkan pembacaan dan identifikasi. Hasil
penentuan kelas akan digunakan dalam penentuan konsep desain pengembangan kemasan keripik tempe
“Mama Tina”.
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Tabel 6. Hasil Pengolahan KNN

Kelas 0 Kelas 1
Tradisional Modern Usable Informatif
Unik Kompleks Mudah Disimpan Desain Menggambarkan Renyah
Unity Atraktif Kemasan Aman Desain Menggambarkan Enak
Eyecatching Ilustratif Kemasan Kokoh Desain Menggambarkan Gurih

Berdasarkan Tabel 6 terdapat 2 kelas dalam hasil klasifikasi menggunakan metode KNN. Kelas 0 dan 1 terdiri
dari 8 kata Kansei. Selanjutnya, masing-masing kelas akan dibahas bersama pakar atau expert panelis yang
memiliki pengalaman minimal 10 tahun di bidang desain kemasan [15]. Lima orang expert panelis dilibatkan
dalam penelitian ini untuk berdiskusi dan menentukan konsep desain yang tepat bagi kelas 0 dan kelas 1. Hasil
diskusi dengan expert panelis menunjukkan bahwa kelas 0 mengusung konsep “Attractive”. Kelas 1 mengadopsi
konsep “Functional”’, karena terdapat kata ‘mudah disimpan’, ‘kemasan aman’, ‘kemasan kokoh’, dan
‘informatif’. Dua konsep yang diterapkan pada kelas 0 dan kelas 1 ini akan menjadi dasar dalam pengembangan
konsep desain kemasan. Konsep yang diperoleh dalam penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang
menggunakan objek sejenis, yaitu snack dan keripik bakso goreng. Penelitian [33], mengembangkan kemasan
snack UMKM dengan Kansei Engineering menghasilkan empat konsep sesuai preferensi konsumen yaitu
attractiveness, robustness, handy & green, and lightness. Dari keempat konsep ini terdapat satu konsep yang
sama yaitu attractiveness. Hal ini menunjukan bahwa faktor kemasan yang menarik sangat penting pada produk
snack. enelitian lain terkait produk keripik bakso goreng menggunakan Kansei Engineering juga menghasilkan
salah satu konsep yang relevan yaitu Functional dari tiga pasang konsep yang dihasilkan [9]. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa konsep “Attractive” dan “Functional” yang dihasilkan dari penelitian ini memiliki kesamaan
hasil dengan penelitian pengembangan kemasan untuk produk sejenis menggunakan Kansei Engineering. Hal ini
juga memperkuat bukti bahwa penerapan metode Kansei Engineering mampu memberikan hasil sesuai dengan
emosional produk berdasarkan permasalahan serupa dari setiap objek yang memiliki kemiripan jenis. Sehingga
hasil penelitian pengembangan kemasan dengan menggunakan Kansei Engineering dapat digunakan secara
implementatif pada kasus yang serupa tanpa perlu melakukan penelitian ulang dari awal yang membutuhkan
waktu dan proses panjang.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil metode Kansei Engineering, TF-IDF, dan KNN, penelitian ini menemukan dua konsep desain
utama yang terdiri dari dua kelas yang telah dibahas bersama lima expert panelis. Kelas 0 mengusung konsep
“Attractive” dan kelas 1 mengusung konsep “Functional”. Kedua konsep ini dijadikan dasar untuk pengembangan
kemasan keripik tempe “Mama Tina” terbaru yang mewakili perasaan dan kebutuhan emosional konsumen, serta
dapat menjadi referensi untuk desain kemasan produk pada penelitian selanjutnya.
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